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ABSTRAK
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah paradigma pendidikan mengalami 

pergeseran yakni dari konvensional ke konstruktivistik. Hal ini menuntut pembelajaran dengan 
melibatkan siswa. Pembelajaran di kelas merubah peran guru yang dominan, menjadi siswa yang 
dominan. Guru sekedar fasilitator dalam pembelajaran STAD berbantuan video pembelajaran 
Youtube. Hal ini yang mendorong siswa harus aktif dan mendorong pencapaian prestasi belajar. 
Metode ini merupakan salah satu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode pembelajaran 
STAD berbantuan video pembelajaran Youtube dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
PAK dan Budi Pekerti pada siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Padang Bolak tahun pelajaran 
2020/2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model 
pembelajaran STAD berbantuan video pembelajaran Youtube dapat meningkatkan prestasi 
belajar PAK dan Budi Pekerti pada siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Padang Bolak tahun 
pelajaran 2020/2021.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mencakup 4 kegiatan 
utama yang ada pada setiap siklus adalah: (1) menyusun rencana tindakan (planning), (2) 
pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), dan (4) refl eksi (refl ecting). PTK 
ini menggunakan 2 siklus. Subyek yang diteliti adalah siswa XI MIA 2 SMAN 1 Padang Bolak 
tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 20 siswa teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan 
teknik observasi. Adapun instrumen penelitiannya dengan menggunakan butir-butir soal dan 
lembar observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif komparatif yang meliputi 
jumlah, mean, skor minimal-maksimal, persentase, dan grafi k/diagram.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar 
PAK dan Budi Pekerti dengan menggunakan metode pembelajaran STAD berbantuan video 
pembelajaran Youtube. Hal ini terlihat pada rata-rata kelas pada kondisi awal (pra siklus) 57,60, 
pada siklus I naik menjadi 76,40. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 18,80 atau 39,49%. 
Sedangkan rata-rata kelas pada siklus II naik menjadi 83,20. Ini juga terjadi peningkatan 6,80 
atau 10,24%. Begitu juga pada ketuntasan belajar, pada kondisi awal 20%, pada siklus I 60%, 
pada siklus II 80%. Skor minimal pada kondisi awal 30, pada siklus I naik menjadi 40, dan 
pada siklus II juga naik menjadi 50. Sedangkan skor maksimal pada kondisi awal 80, pada 
siklus I naik menjadi 90, dan pada siklus II naik menjadi 100.
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Berdasarkan dari hasil penelitian ini disarankan bahwa metode pembelajaran STAD
berbantuan video pembelajaran Youtube perlu disosialisasikan kepada guru dan diterapkan 
dalam pembelajaran PAK dan Budi Pekerti terutama untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan sebagai pengembangan diri sehingga dapat 
mengembangkan penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas.

Kata kunci: metode student team achievement divisions, video pembelajaran youtube, 
motivasi dan hasil belajar pak dan budi pekerti

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu mata pelajaran yang strategis dalam 
konteks pembangunan karakter ketuhanan dalam diri siswa. Sebagai bagian dari pendidikan 
secara umum, Pendidikan Agama Kristen dapat dilaksanakan pada berbagai lingkungan 
pendidikan. Lingkungan tersebut terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itulah 
maka prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen menjadi hal yang 
penting untuk diraih.

Pada lingkungan sekolah, mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen bertanggung jawab untuk 
membentuk karakter peserta didik, khususnya bagi peserta didik yang beragama Kristen. Untuk 
itulah maka perlu adanya pengutamaan dimensi karakter dalam Pendidikan Agama Kristen. Pada 
perspektif ini, semakin baik prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen 
semestinya menjadi bukti dari semakin baiknya karakter yang dimiliki oleh siswa.

Karakter merupakan output dari proses. Pembahasan mengenai pembelajaran sebagai 
sistem akan menempatkan 3 hal utama, yaitu input, process, dan output. Dalam konteks ini, 
input adalah sesuatu yang tidak dapat dikondisikan, karena guru harus dapat menerima segala 
karakter yang dimiliki siswa sebagai input. Dengan demikian, hal yang dapat dikondisikan oleh 
guru adalah proses pendidikan yang dilakukan. Dengan adanya proses pembelajaran yang baik, 
maka diharapkan output yang dihasilkan juga akan baik.

Salah satu komponen yang perlu dipikirkan dalam penyelenggaraan pembelajaran adalah 
metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan langkah-langkah yang perlu dilakukan 
untuk menyelenggarakan pembelajaran tertentu. Metode pembelajaran terdiri dari metode 
pembelajaran yang konvensional dan inovatif. Metode pembelajaran yang konvensional lebih 
mengarah pada pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher center), yang pada umumnya 
dilakukan dengan metode ceramah. Sedangkan metode pembelajaran inovatif merujuk pada 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centred).

Terdapat lebih dari seratus metode pembelajaran inovatif yang dapat dimplemen-
tasikan, seperti metode pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin, dan metode 
pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Silberman.

Berdasarkan observasi awal di SMAN 1 Padang Bolak menunjukkan bahwa nilai ketuntasan 
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI MIA 2 pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti pada 
materi bertumbuh sebagai keluarga Allah menunjukkan hasil yang kurang optimal. Dari 20 siswa 
yang mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM = 78) baru 4 siswa atau sebesar 20% sedangkan 
siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan berjumlah 16 siswa atau sebesar 80%.
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Setelah peneliti teliti lebih lanjut, belum berhasilnya semua siswa mencapai ketuntasan 
belajar siswa pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti, karena selama pembelajaran 
berlangsung siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru ternyata dalam 
kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan metode pembelajaran yang tradisional.

Dalam menerangkan pelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal sehingga kegiatan pembelajaran 
menjadi monoton, kurang menarik, tampak membosankan, menjenuhkan, dan kurang dapat 
membuat siswa bersemangat dalam belajar.

Salah satu model yang dapat mengarahkan kepada siswa untuk memberikan pengalaman 
belajar secara langsung adalah model pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
berbantuan video pembelajaran Youtube. Johnson (dalam Supriadi, 1995: 56) mengemukakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan adanya 
kerja sama antar siswa dengan kelompoknya untuk mencapai tujuan belajar bersama.

Model pembelajaran kooperatif ini dapat melatih siswa untuk menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang dianggap sulit dengan cara bertukar pikiran atau diskusi dengan teman-temannya 
melalui kegiatan saling membantu dan mendorong untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

KAJIAN PUSTAKA
Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 
dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar bertalian erat dengan tujuan belajar. Terkait 
denga hal tersebut motivasi mempunyai fungsi: 1) Mendorong peserta didik untuk berbuat. 
Motivasi sebagai pendorong atau motor dari setiap kegiatan belajar. 2) Menentukan arah kegiatan 
pembelajaran yakni kearah tujuan belajar yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran. 3) Menyeleksi 
kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan apa yang harus dikerjakan yang 
sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak 
menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (STUDENT TEAM ACHIEVEMENT 
DIVISIONS)

Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana dan paling banyak diaplikasikan dan digunakan dalam 
pembelajaran Matematika, Bahasa, Ilmu Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, dan lain sebagainya.

Menurut Slavin (2008: 143-146) ada lima komponen utama dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, peningkatan nilai individu 
dan penghargaan kelompok.

Menurut Yurnetti (2002) ada beberapa kelebihan dari penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, yaitu: (a) meningkatkan pengetahuan siswa tentang materi yang 
dipelajari; (b) terjadinya komunikasi di antara anggota kelompok dalam menemukan konsepsi 
yang benar; (c) menumbuhkan semangat kerja kelompok dan semangat kebersamaan di antara 
anggota kelompok; (d) menumbuhkan komunikasi yang efektif dan semangat kompetisi di 
antara anggota kelompok.
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Sedangkan kelemahan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menurut hasil penelitian Amrius (2004) menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa dengan 
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD, alokasi waktu yang kurang mencukupi, guru 
mengalami kesulitan dalam menciptkan pembelajaran yang kooperatif, siswa kurang dapat 
bekerjasama, dan adanya dominasi dari siswa yang pandai.

Pandemi Covid-19
Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah 

virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini disebut Covid-19. 
Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru 
yang berat, hingga kematian.

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih dikenal 
dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. 
Walaupun lebih bayak menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa saja, mulai 
dari bayi, anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Infeksi virus 
Corona disebut Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) dan pertama kali ditemukan di kota 
Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah 
menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan.

Media Pembelajaran Video
Media pembelajaran adalah cara atau alat yang membantu selama proses pembelajaran 

dalam menyampaikan informasi kepada siswa. Media video adalah media pembelajaran yang 
membantu pengajar dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah dan rinci menggunakan 
efek gambar bergerak dan suara. Salah satu media pembelajaran video yang paling dikenal 
adalah Youtube.

Dalam mengakses sebuah Youtube, akan muncul konten-konten yang terdiri jenis, kategori, 
serta chanel yang dilengkapi link yang dapat diakses sesuai dengan kebutuhan yang didinginkan 
oleh user. Konten-konten yang terdapat di dalam Youtube ada yang bersifat positif dan juga 
bersifat negatif sehingga banyak memunculkan kontropersi di dalamnya, pemilihan kedua sifat 
Youtube tersebut diserahkan kepada user dari Youtube. Semakin sering user mengakses konten-
konten bersifat positif maka Youtube akan memeberikan pilihan dan kategori program yang 
sesuai dengan apa yang user kunjungi begitupun sebaliknya.

Untuk menghindari penyalahgunaan Youtube di kalangan siswa, sekolah telah berupaya 
untuk membimbing siswa melalui berbagai macam kegiatan yang bersinggungan dengan video. 
Bimbingan dan pemanfaatan yang dilakukan oleh sekolah terhadap siswa di sekolah diharapkan 
mampu memberikan perubahan pola pikir pada siswa tentang video serta memberikan arahan 
positif bagi siswa dalam memanfaatkan video Youtube di lingkungan luar sekolah (rumah 
maupun masyarakat).

Kerangka Berfi kir
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) 

merupakan salah satu model yang dapat mengarahkan kepada siswa untuk memberikan 
pengalaman belajar secara langsung. Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 
yang menekankan adanya kerja sama antar siswa dengan kelompoknya untuk mencapai tujuan 
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belajar bersama. Model pembelajaran kooperatif ini dapat melatih siswa untuk menemukan 
dan memahami konsep-konsep yang dianggap sulit dengan cara bertukar pikiran atau diskusi 
dengan teman-temannya melalui kegiatan saling membantu dan mendorong untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Adanya permainan berupa kuis akan menjadikan pembelajaran dengan 
model STAD menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Siswa akan lebih aktif 
dan semangat untuk kegiatan pembelajaran sehingga prestasi hasil belajarnya akan menjadi 
meningkat.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Diduga upaya penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divisions) 
berbantuan video pembelajaran Youtube dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar PAK 
dan Budi Pekerti pada siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Padang Bolak tahun pelajaran 2020/2021”

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI MIA 2 semester I tahun pelajaran 
2020/2021 di SMAN 1 Padang Bolak dengan jumlah siswa 20 siswa. Pemilihan kelas dan 
sekolah tempat penelitian ini sesuai dengan tugas pokok peneliti sebagai guru di sekolah dan 
kelas yang dimaksud. Hal ini memudahkan dalam melaksanakan penelitian karena peneliti 
tidak harus meninggalkan tugas pokoknya selama penelitian dilakukan dan manfaatnya dapat 
langsung dirasakan oleh siswa dan sekolah yang dimaksud.

Waktu penelitian dimulai minggu I bulan November 2020 untuk observasi awal. Siklus 
I peneliti laksanakan pada minggu II bulan November 2020 (9 November 2020). Sedangkan 
Siklus II dilaksanakan pada minggu III bulan November 2020 (16 November 2020).

Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar PAK dan Budi 

Pekerti dan model pembelajaran STAD berbantuan video Youtube. Prestasi belajar adalah besarnya 
skor yang diperoleh siswa melalui presentasi, pengamatan kerja kelompok, kuis, nilai dan 
penghargaan. Model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang menggunakan langkah-
langkah presentasi kelompok, kerja kelompok, kuis, penilaian sesama dan pemberian hadiah.

Prosedur Penelitiaan
Model penelitian tindakan kelas ini dirancang menurut Kurt Lewin (dalam Zainal Aqib, 

2006: 21) yang mencakup empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus adalah: (1) 
menyusun rencana tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan 
(observing), dan re� eksi (refl ecting).
1. Siklus I

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Re� eksi
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2. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Re� eksi

Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Jenis data adalah data primer yang diperoleh dari skor tes dan hasil pengamatan. Pengamatan 

dilakukan pada guru (observing teacher), kelas (observing classroom), dan perilaku/aktivitas 
peserta didik (observing student).

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan terdiri dari 2 macam, yaitu teknik 
tes dan teknik nontes.

Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah penanda yang dapat digunakan sebagai dasar penentuan berhasil 

tidaknya penelitian yang dilaksanakan. Indikator kinerja ini dapat dilihat dari 2 segi, yaitu: dari 
segi aktivitas guru dalam pembelajaran dan dari segi hasil belajar yang diperoleh siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan indikator kinerja sebagai berikut:
1. Pada siklus I target yang diharapkan dapat mencapai 60% > KKM (78).
2. Pada siklus II target yang diharapkan dapat mencapai 75% > KKM (78).

Teknis Analisis Data
Data-data yang berupa angka (data kuantitatif) diolah untuk mencara rerata, skor tertinggi, 

skor terendah, jumlah anak yang tuntas, dan persentase ketuntasan belajar. Data kualitatif 
diolah dengan menghitung persentase dari data-data yang sejenis. Setelah itu, hasil pengolahan 
datanya diuji beda (komparasi) dengan membandingkan kondisi awal, kondisi pada/setelah 
siklus I, dan kondisi pada/setelah siklus II. Dari uji komparasi dilihat perubahan/kemajuan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun hasil belajar yang diperlihatkan oleh 
peserta didik sebagai hasil dari pembelajaran yang dilakukan.

Untuk menvalidasi data, peneliti menggunakan metode trianggulasi sumber data dan 
trianggulasi pengumpulan data. Trianggulasi sumber peneliti lakukan dengan mengumpulkan data 
minimal dari 3 sumber data yang berbeda, yaitu dari siswa, dan 2 (dua rekan sejawat yang membantu 
pelaksanaan observasi. Sedangkan trianggulasi metode pengumpulan data terdiri dari metode tes, 
angket, dan observasi. Data yang peneliti validasi utamanya adalah yang berkaitan dengan variabel 
proses atau variabel bebas (X). Validasi data yang diperoleh adalah validasi teoritis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)

Sebelum penelitian dilakukan, dalam kegiatan pembelajaran PAK dan Budi Pekerti guru 
masih menggunakan metode pembelajaran tradisional. Dalam menerangkan pelajaran guru 
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, 
catat dan hafal sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton, kurang menarik, tampak 
membosankan, serta menjenuhkan siswa.
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Hal ini menjadikan siswa kurang bersemangat dalam belajar dan siswa kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Guru belum menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah.

Selain itu, guru dalam mengajarkan materi PAK dan Budi Pekerti juga kurang memanfaatkan 
media pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada dirinya. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien 
(siswa) untuk belajar lebih baik.

Dengan demikian media adalah guru yang efektif dalam menggunakan media dapat 
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran dan siswa akan lebih cepat dan mudah 
memahami dan mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Media yang 
digunakan guru masih bersifat visual, seperti gambar dan belum memanfaatkan media audio 
visual yang ada seperti penggunaan media link Youtube.

Agar lebih jelas mengenai hasil tes formatif PAK dan Budi Pekerti pada pra siklus dapat 
dibuat rekapitulasi dan gra� k sebagaimana berikut:

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti pada Pra Siklus

Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 30
Nilai Rata-rata 47,60

Siswa yang Tuntas 4
% Siswa yang Tuntas 20%

Siswa yang Belum Tuntas 16
% Siswa yang Belum Tuntas 80%

Berdasarkan dari data-data di atas, terlihat dengan jelas bahwa nilai hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari nilai ketuntasan 
belajar siswa yang baru mencapai 20% atau baru 4 siswa yang mencapai nilai KKM 78. Nilai 
rata-rata PAK dan Budi Pekerti juga masih rendah, yaitu sebesar 57,60.

Deskripsi Pelaksanaan Siklus I
1. Rencana Tindakan
2. Pelaksanaan Tindakan
3. Pengamatan

Setelah tindakan pembelajaran pada siklus I dilakukan, diperoleh hasil belajar siswa 
pada aspek kognitif maupun hasil belajar siswa aspek keterampilan sosial. Berdasarkan 
dari hasil belajar siswa aspek kognitif, peneliti mendapatkan data hasil tes yang dilakukan 
pada akhir siklus. Tes yang diberikan berupa tes tertulis dalam bentuk isian.
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Dengan memperhatikan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, dapat dilihat bahwa dengan diterapkannya metode Student Team 
Achievement Divisions berbantuan video pembelajaran Youtube dalam pembelajaran PAK 
dan Budi Pekerti, siswa yang kurang aktif, kurang konsentrasi, dan kurang bekerjasama 
dengan teman lain jumlahnya menjadi berkurang bila dibanding dengan kondisi pada 
pra siklus, yaitu sebelum diterapkannya metode Student Team Achievement Divisions. 
Dengan diterapkannya metode ini, keaktifan, inisiatif, konsetrasi dan kerjasama menjadi 
meningkat.

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti pada Siklus I

Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 40
Nilai Rata-rata 76,40

Siswa yang Tuntas 12
% Siswa yang Tuntas 60%

Siswa yang Belum Tuntas 8
% Siswa yang Belum Tuntas 40%

Berdasarkan dari data-data di atas, terlihat dengan jelas bahwa nilai hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti pada siklus I sudah mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dari kondisi awal (pra siklus). Hal ini ditunjukkan dari 
nilai ketuntasan belajar siswa yang sudah mencapai 60%. Nilai rata-rata PAK dan Budi 
Pekerti juga meningkat menjadi 76,40. Namun demikian, nilai hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti pada siklus I ini belum mencapai indikator kinerja 
yang peneliti tetapkan.

4. Re� eksi
Dengan memperhatikan indikator kinerja yang telah ditetapkan, peneliti menilai 

bahwa penelitian tindakan yang telah dilaksanakan sampai siklus I ini belum berhasil. 
Data yang bersifat kualitatif memang menunjukkan adanya peningkatan bila dibanding 
pada kondisi pra siklus. Akan tetapi jika melihat data hasil belajar siswa, ketuntasan 
belajar siswa baru mencapai 60%. Penelitian dianggap baru berhasil jika indikator kinerja 
yang telah peneliti tetapkan, yaitu minimal 75% siswa mencapai nilai ketuntasan minimal 
PAK dan Budi Pekerti sebesar 78. Melihat data tersebut, peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan kegiatan penelitian dengan siklus II.

Dengan memperhatikan data tes hasil belajar pada siklus I, peneliti membuat 
program perbaikan dan program pengayaan. Program pengayaan diberikan kepada siswa 
yang telah mencapai nilai ketuntasan sejumlah 15 siswa. Sedangkan program perbaikan 
diberikan kepada siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan sejumlah 5 siswa.
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Deskripsi Pelaksanaan Siklus II
1. Rencana Tindakan
2. Pelaksanaan Tindakan
3. Pengamatan

Berdasarkan dari hasil belajar siswa aspek kognitif, peneliti mendapatkan data hasil 
tes yang dilakukan pada akhir siklus. Tes yang diberikan berupa tes tertulis dalam bentuk 
isian. Adapun melalui tes hasil belajar PAK dan Budi Pekerti siswa pada siklus II ini, 
peneliti mendapatkan data nilai hasil belajar siswa adalah seperti pada tabel berikutL

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti pada Siklus II

Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
Nilai Rata-rata 83,20

Siswa yang Tuntas 16
% Siswa yang Tuntas 80%

Siswa yang Belum Tuntas 4
% Siswa yang Belum Tuntas 20%

Berdasarkan dari data-data di atas, terlihat dengan jelas bahwa nilai hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti pada siklus II sudah mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dari siklus I. Siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
belajar sudah mencapai 16 siswa atau 80%. Nilai rata-rata PAK dan Budi Pekerti juga 
meningkat menjadi 83,20.

Dari data hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
dapat dilihat bahwa dengan diterapkannya metode Student Team Achievement Divisions 
berbantuan video pembelajaran Youtube dalam pembelajaran PAK dan Budi Pekerti, 
siswa yang kurang aktif, kurang konsentrasi, dan kurang bekerjasama serta diam saja 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah tidak ada. Hal ini menujukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa bila dibanding pada pra siklus dan sklus I.

4. Re� eksi
Dengan memperhatikan indikator kinerja yang telah ditetapkan, peneliti menilai 

bahwa penelitian tindakan yang telah dilaksanakan sampai siklus II ini sudah berhasil. 
Indikator kinerja yang telah peneliti tetapkan, yaitu minimal 75% siswa mencapai nilai 
ketuntasan minimal PAK dan Budi Pekerti sebesar 78 sudah tercapai. Melihat data 
tersebut, maka peneliti sudah tidak melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya.

Pembahasan dan Hasil Penelitian
Setelah peneliti melaksanakan 2 (dua) kali siklus pembelajaran maka terkumpul data-

data penelitian. Penilaian terhadap variabel output yaitu tentang hasil belajar PAK dan Budi 
Pekerti siswa dari pra siklus sampai siklus II berakhir juga menunjukkan adanya peningkatan 
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ketuntasan belajar siswa. Sebelum adanya tindakan (pra siklus) hasil belajar siswa baru 20% 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Hal ini berarti masih 80% siswa yang belum mencapai 
nilai Ketuntasan Minimal (KKM).

Kemudian pada siklus I, hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti 
meningkat menjadi 60%. Hal ini berarti ada 40% siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan 
minimal. Pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat menjadi 80% atau hanya 20% siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan minimal. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa pada siklus 
II ini sudah mencapai indikator kinerja yang telah peneliti tetapkan yaitu 75%. Untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel Perbandingan Ketuntasan Belajar pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

No Kriteria Persentase Ketuntasan
Pra Siklus Siklus I Siklus II

1. Tuntas 20% 60% 80%
2. Belum Tuntas 80% 40% 20%

Jumlah 100% 100% 100%

Selanjutnya nilai rata-rata kelas juga menunjukkan hasil peningkatan mulai dari pra siklus 
sampai siklus II. Pada pra siklus nilai rata-rata kelas baru mencapai 57,60. Kemudian pada 
siklus I naik menjadi 76,40 atau mengalami peningkatan sebesar 18,80. Begitu juga pada siklus 
II juga mengalami peningkatan bila dibandingkan pada siklus I. Pada siklus II ini nilai rata-
rata kelas siswa meningkat menjadi 83,20. Hal ini menunjukkan adanya pencapaian indikator 
kinerja yang telah peneliti tetapkan.

Berdasarkan dari deskripsi dan analisis data yang peneliti sajikan di atas, dapat dilihat 
beberapa temuan selama penelitian. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dari pra 
siklus sampai siklus II terus mengalami peningkatan dari segi kualitas. Sebelum pra siklus, 
kegiatan pembelajaran masih dilaksanakan secara monoton. Hal ini dapat dilihat dari metode 
yang digunakannya. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Akibatnya siswa lebih banyak menerima pelajaran bukan melaksanakan pengalaman 
belajar.Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menyenangkan dan membosankan bagi 
siswa. Siswa kurang tertarik dan perhatian terhadap materi yang disampaikan sehingga nilai 
ketuntasan belajar siswa menjadi rendah.

Setelah dilaksanakan tindakan, kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru terus 
mengalami peningkatan. Pada siklus I, guru mampu menyajikan pembelajaran lebih baik bila 
dibanding pra siklus. Siswa sudah merasakan kondisi pembelajaran yang dilaksanakan guru 
sudah menyenangkan dan siswa sudah terlatih untuk kerjasama. Akibatnya keaktifan, inisiatif, 
konsentrasi dan kerja sama siswa meningkat. Semua peningkatan aktivitas belajar siswa ini 
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif yang ditunjukkan oleh 
meningkatkan hasil tes secara signi� kan.

Kemudian dari hasil angket siswa, dapat dilihat adanya perubahan sikap siswa terhadap 
mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti dan proses pembelajaran yang dilakukan guru. Pada 
kondisi awal (pra siklus) siswa masih menganggap bahwa pembelajaran PAK dan Budi Pekerti 
termasuk mata pelajaran yang sulit. Namun setelah guru menerapkan metode Student Team 
Achievement Divisions berbantuan video pembelajaran Youtube, siswa menganggap mata 
pelajaran PAK dan Budi Pekerti lebih mudah dan proses pembelajaran yang dilakukan guru 
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sudah dirasa lebih menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode yang dapat 
mengaktifkan dan membangun kerjasama siswa sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

Metode yang demikian akan mampu menjadikan kondisi pembelajaran tidak membosankan 
dan lebih menyenangkan, sehingga siswa akan lebih terkonsentrasi dan termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Adanya konsentrasi atau perhatian merupakan salah satu indikator 
adanya minat belajar yang ada pada diri siswa. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh ahli, 
siswa yang berminat akan mampu menunjukkan hasil belajar yang lebih baik daripada yang 
tidak memiliki minat belajar.

Hal ini akan berdampak pada meningkatnya nilai ketuntasan belajar siswa dan nilai rata-
rata siswa. Nilai ketuntasan belajar siswa yang semula rendah setelah guru menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran akan mampu 
meningkatkan nilai ketuntasan belajar dan nilai rata-rata siswa. Sehingga nilai hasil belajar 
siswa dapat tercapai secara optimal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan dari beberapa temuan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement Divisions berbantuan video 
pembelajaran Youtube dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar PAK dan Budi Pekerti pada 
siswa kelas XI MIA 2 SMAN 1 Padang Bolak tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini dikarenakan 
penerapan metode Student Team Achievement Divisions berbantuan video pembelajaran Youtube 
akan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran.

Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran ini akan mampu meningkatkan nilai 
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada rata-rata kelas pada kondisi awal (pra siklus) 57,60, 
pada siklus I naik menjadi 76,40. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 18,80 atau 39,49%.

Sedangkan rata-rata kelas pada siklus II naik menjadi 83,20. Ini juga terjadi peningkatan 
6,80 atau 10,24%. Begitu juga pada ketuntasan belajar, pada kondisi awal 20%, pada siklus I 
60%, pada siklus II 80%. Skor minimal pada kondisi awal 30, pada siklus I naik menjadi 40, 
dan pada siklus II juga naik menjadi 50. Sedangkan skor maksimal pada kondisi awal 80, pada 
siklus I naik menjadi 90, dan pada siklus II naik menjadi 100.

Saran
Ada beberapa saran kepada semua pihak yang sekiranya akan dapat bermanfaat bagi 

sekolah, terutama SMA Negeri 1 Padang Bolak sebagai berikut:
1. Hendaknya guru memiliki kemampuan menguasai bahan pelajaran secara luas dan 

mendalam tentang materi yang akan diajarkan sehingga siswa akan lebih mudah menerima 
materi yang disampaikan dan hasil belajar siswa akan meningkat.

2. Perlunya guru melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran akan mampu memudahkan siswa untuk 
menguasai bahan pelajaran sehingga hasil belajarnyapun akan meningkat.

3. Agar penerapan metode pembelajaran Student Team Achievement Divisions berbantuan 
video pembelajaran Youtube mencapai hasil yang optimal, hendaknya guru dan siswa 
menjalin interaksi edukatif dalam pembelajaran.
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4. Guru dalam menerapkan metode pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
berbantuan video pembelajaran Youtube ini hendaknya bertindak sebagai fasilitator bagi 
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.
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